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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji atau menganalisis peran perputaran
modal kerja dalam meningkatkan laba bersih pada Koperasi Serba Usaha Bhakti
Tirta Harum. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer dan
data sekunder, yaitu laporan keuangan Koperasi Serba Usaha Bhakti Tirta Harum
tahun 2020 sampai 2022. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
wawancara dan studi dokumentasi, sedangkan teknik analisis data yang digunakan
yaitu analisis deskriptif. Data dianalisis menggunakan rasio aktivitas yaitu
perputaran modal kerja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran modal kerja belum
sepenuhnya berperan dalam meningkatkan laba bersih. Selain itu perputaran modal
kerja dari tahun 2020 sampai 2022 cenderung mengalami peningkatan. Adanya
peningkatan ini disebabkan pendapatan yang mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun dengan modal kerja yang cukup efisien. Laba bersih pada tahun 2020 sampai
2022 cenderung mengalami penurunan. Kecenderungan ini disebabkan pendapatan
yang meningkat namun pengeluaran biaya setiap tahunnya mengalami peningkatan
yang cukup signifikan dalam arti belum efisien.

Kata Kunci : Perputaran Modal Kerja, Peningkatan Laba Bersih.

vii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt [
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt i
LEMBAR PERSETUJIUAN. ..ottt iii
SURAT PERNYATAAN ...ttt ettt aaa e nae e \Y;
KATA PENGANTAR oottt e e v
ABSTRAK ...ttt ettt vii
DAFTAR IST ..ot viii
DAFTAR TABEL ...ttt X
DAFTAR GAMBAR ...ttt e Xi
BAB | PENDAHULUAN ...ttt 1
1.1  Latar Belakang Masalah ..o 1
1.2 RUumuSan Masalah ... 5
1.3 Tujuan PeNETIAN.......cccoviiiieiecece e 5
1.4 Manfaat Penelitian.........cccoiveiiiiieiiee e 5
BAB Il  TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR........cccoooeiiininnne 6
2.1 TINJAUAN PUSTAKA ..ot 6
2.1.1  Pengertian KOPEIaSH .......ccoiiiiiiieieeie et sie e 6
2.1.2  Prinsip, Fungsi dan Peran KOPEerasi .........cccccvviververiesieesieeriesiesnennens 7
2.1.3  Pengertian Modal Kerja ..........ccccooiveiieieiieiicic e 12
2.1.4  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Modal Kerja............cccccoenee. 14
2.1.5 Pentingnya Modal Kerja .........cccooeiiiiniiiniiiiieeee e 15
2.1.6  Perputaran Modal Kerja.........ccccoovieiinininiiieieeee e 16
2.1.7  Pengertian Laba Bersin ... 17
2.1.8  Komponen-Komponen Laba..........cccocviiiiiiiiiniiiic e 19
2.1.9  Laba Bersih (Net Income After Tax) ......cccevveveeriernenienee e 21

2.2 Penelitian TerdahulU..........cooo i 22
2.3 KerangKa PiKir.........ccoiiiiiiiiicie st 24
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN ....ccciiiiiiieeeeee e 26
3.1  Tempat dan Waktu Penelitian ...........cccooeveniiiiininiieeeec e 26
311 Tempat Penenlitian.........cocooviiiiiiiiiiieiese e 26
3.1.2  WakKtu Penelitian .......ccoeiiiieiieiiiie e 26

viii



3.2 MEtode PENEITIAN ...t e e 26

3.3 Jenis dan SUMDEr Data .........cccuviriiiiieieiesie e 27
3.4 Teknik Pengumpulan Data...........ccoovvirieiininiieeeeee e 27
3.5  Populasi dan SAmMPpel ... 28
351 POPUIBSE ... 28
352 SAMPEL...oii 28

3.6 Teknik AnaliSis Data..........ccccovririiieieieiesie e 28
3.7 Definisi Operasional...........cccccvivieiiieiiiiiesieie e 29
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ..ottt 31
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian...........ccccoocvreniiinniiiienenc e 31
4.1.1  Sejarah Singkat Koperasi Bhakti Tirta Harum.............ccccocevinnnnns 31
4.1.2  ViSTOAN ST ..ot 32
4.1.3  SErUKLUI OFQANISAST ..c.vevvervirieriieiieieieie et 32
414  Modal Kerja Bersih KSU Bhakti Tirta Harum ...........cccccoceiinnnnns 34
415 Working Capital Turn Over KSU Bhakti Tirta Harum................... 35
4.1.6  Laba Bersih Koperasi Serba Usaha Bhakti Tirta Harum................ 37

4.2 PemMBDANASAN ..o e 38
BAB V_KESIMPULAN DAN SARAN ..ottt 40
5.1 KESIMPUIAN ..ot 40
5.2 SAIAN . s 41
DAFTAR PUSTAKA Lttt 42



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam dunia bisnis di era globalisasi persaingan semakin pesat, hal ini dapat
dilihat dari semakin besar dan banyaknya usaha yang muncul. Dengan pesatnya
kegiatan ekonomi mengharuskan suatu badan usaha untuk dapat bersaing
meningkatkan dan mengembangkan usahanya dengan baik. Salah satu usaha yang
juga merupakan wadah dari usaha pemerintah untuk mensejahterakan rakyat serta
membantu perekonomian negara yaitu koperasi. Koperasi sendiri merupakan salah
satu pelaku bisnis dalam sistem perekonomian nasional yang didasarkan atas asas
kekeluargaan. Berdasarkan pancasila dan UUD 1945 (UU No. 25 tahun 1992 pasal
3) Koperasi indonesia memeiliki tujuan untuk memajukan kesejahteraan anggota
pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, serta ikut membangun tatanan
perekonomian nasional guna mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan
makmur. Usaha tercapainya tujuan koperasi baik dalam membiayai kegiatan
operasional sehari-hari maupun dalam masa mendatang, koperasi memerlukan

adanya modal kerja.

Modal kerja adalah keseluruhan aktiva atau penggunaan dana yang dimiliki
perusahaan untuk menghasilkan pendapatan. Modal kerja merupakan salah satu
elemen yang penting untuk dapat berdirinya suatu badan usaha untuk kelangsungan
hidupnya dalam jangka panjang. Efektivitas dalam menilai modal kerja sangat

penting karena jika terdapat kekurangan modal kerja, perusahaan tidak dapat



berfungsi secara efisien, dan jika terdapat kelebihan modal kerja, perusahaan
memiliki kas yang belum terpakai yang seharusnya dapat digunakan untuk
meningkatkan laba. Aset- aset yang dimiliki perusahaan dalam menjalankan
bisnisnya baik aset lancar maupun tidak lancar, perlu diperhatikan dengan baik dan
salah satu aset yang yang harus menjadi perhatian manajemen yaitu modal kerja.
Oleh sebab itu diperlukan modal kerja yang lebih dari cukup agar dapat mengurangi
risiko kebangkrutan dan menaikan laba atau hasil yang akan dicapai oleh

perusahaan.

Modal kerja dapat dilihat sebagai komponen yang dibutuhkan perusahaan
karena mempengaruhi laba bersih.jika uang yang digunakan sebagai modal kerja
lebih dari cukup, maka akan meningkatkan pendapatan. Tingkat keuntungan
tertentu tidak dapat dicapai tanpa modal kerja yang diperlukan dan tingkat
perputaran modal kerja tertentu dalam bisnis. Modal kerja dapat diukur dengan

menggunakan rasio perputaran modal kerja (working capital turnover).

Perputaran modal kerja adalah rasio yang mengukur seberapa efisien modal
kerja suatu perusahaan digunakan selama periode waktu tertentu Kasmir (2014).
Perputaran modal kerja merupakan perbandingan rasio penjualan terhadap modal
kerja bersih. Semakin cepat periode perputaran modal kerja maka semakin cepat
juga kas dapat kembali dan memberi keuntungan kepada perusahaan. Perputaran
modal kerja dihitung sejak uamg masuk ke sektor modal sampai kembali menjadi
uang tunai. Perputaran modal kerja yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki struktur pengelolaan keuangan yang transparan dan bertanggung jawab.

Jika hal ini dilakukan dengan benar maka tujuan perusahaan untuk menghasilkan



keuntungan akan terpenuhi. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa perputaran modal kerja memiliki dampak besar terhadap laba bersih yaitu
(Zein and Dameria, 2019) sementara temuan penelitian yang menunjukkan bahwa
perputaran modal kerja tidak mempunyai pengaruh yang berarti terhadap laba
bersih yaitu (Indri Diyanti, 2018), (Mansur et al, 2017), (Maulana and Nurwani,

2022) dan (Sitompul and Harahap, 2019).

Laba bersih adalah perbedaan antara uang yang dihasilkan unit perusahaan
selama waktu tertentu dan biaya yang terkait langsung dengan pendapatan. Nilai
laba bersih perusahaan selalu digunakan untuk mengevaluasi kinerja bisnis.
Semakin besar laba bersih, maka dianggap semakin sukses manajemen perusahaan
dalam menjalankan usahanya. Laba bersih merupakan hasil akhir dari salah satu
kebijakan dan keputusan yang diambil oleh pihak pengelola perusahaan yaitu

kebijakan perputaran modal kerja.

Dalam penelitian ini yang menjadi objek adalah Koperasi Serba Usaha (KSU)
Bhakti Tirta Harum, Kecamatan Poso Pesisir Utara, Kabupaten Poso, Provinsi
Sulawesi Tengah. Koperasi Bhakti Tirta Harum ini telah berdiri dari tahun 2019
yang memiliki anggota sebanyak 117 orang. Koperasi ini kegiatannya bergerak
pada bidang simpan pinjam dan menjual barang kebutuhan konsumen. Kegiatan
ekonomi KSU Bhakti Tirta Harum melayani simpan pinjam serta perkreditan

seperti barang elektronik.

Fenomena yang ada pada KSU Bhakti Tirta Harum yang berdasarkan laporan
keuangan pada tahun 2020 sampai dengan tahun 2022 menunjukkan adanya

penurunan terhadap modal kerja koperasi yang diikuti dengan menurunnya laba



bersih. Dalam arti berkurangnya modal kerja yang digunakan koperasi dalam
operasional mempengaruhi perolehan laba bersih koperasi. Untuk lebih jelasnya
mengenai laporan keuangan yang dimaksud, berikut akan disajikan laporan

keuanangan berdasarkan penelitian dari tahun 2020 sampai tahun 2022.

Tabel 1. 1 Perputaran Modal Kerja dan Laba Bersih

Tahun | Total Modal Kerja | Total Perputaran Modal Kerja | Total Laba Bersih

2020 549.029.160 0,772 325.870.580
2021 424.580.124 1,676 296.679.762
2022 457.747.879 1,653 291.844.580

Sumber: data diolah 2023

Berdasarkan data diatas menunjukkan terjadinya peningkatan perputaran
modal kerja dari tahun 2020 sampai tahun 2022, namun terjadi penurunan pada laba
bersih. Terlihat pada tabel, perputaran modal kerja tumbuh dari 0,772 pada tahun
2020 menjadi 1,676 pada tahun 2021, sedangkan laba bersih mengalami penurunan.
Dapat dilihat pada tahun 2020 perolehan laba bersih sebesar 325.870.580 menurun
menjadi sebesar 296.679.762. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan laba bersih
koperasi belum sepenuhnya dipengaruhi oleh perputaran modal kerja. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa perputaran modal kerja tidak berdampak pada

peningkatan laba bersih koperasi.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis tertarik untuk

melakukan penelitian dengan menggunakan judul “Analisis Perputaran Modal



Kerja Untuk Meningkatkan Laba Bersih (Studi Kasus Pada Koperasi Serba
Usaha Bhakti Tirta Harum Di Desa Bhakti Agung Kecamatan Poso Pesisir

Utara).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah

sebagai berikut: “Bagaimana perputaran modal kerja meningkatkan laba bersih

pada Koperasi Serba Usaha Bhakti Tirta Harum tahun 2020-2022"?

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui dan menganalisis perputaran modal kerja dalam
meningkatkan laba bersih pada Koperasi Serba Usaha Bhakti Tirta Harum tahun

2020-2022.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

1. Bagi Koperasi, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu koperasi
dalam meningkatkan pengelolaan modal kerjanya untuk memaksimalkan

laba dan memberikan masukan yang bermanfaan kepada pihak koperasi.

2. Bagi Pembaca, sebagai sumber bagi pembaca yang melakukan kajian
terhadap pokok bahasan yang relevan dengan judul skripsi ini. Bagi pihak

fakultas, untuk menjadi referensi kajian penelitian.

3. Bagi Penulis, untuk memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan studi
guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Program Studi Manajemen

Fakultas Ekonomi Unifersitas Sintuwu Maroso Poso.
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